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ABSTRACT 
 
Ads always exist in our midst, apparently was never fail to greet, inform and persuade us. 
Conscious or not, advertising has become an unavoidable part our lives from when we wake up until we 
sleep. This paper explores how advertising works and how it is able to hold their positions in the hearts of 
consumers or its target audience. The important thing that must be observed in the ad is the message in it. 
Messages should be delivered in an as simple as possible way so that the target audience is not biased by 
dualities in the message. The common understanding is the measure of success that is associated with the 
after sale just the same as another type of capital investment. This understanding affects advertisers to 
create simple and rudimentary ads. The desire to enjoy and see pretty, intelligent and communicative 
advertisements must be born from the campus. The advertisements are not just created to represent the 
intent of advertisers, but also to carry moral and educational variables for the audience. 
 




Iklan selalu ada di tengah-tengah kita, rupanya tak pernah istirahat untuk menyapa, 
mengabarkan dan membujuk kita. Sadar atau tidak, iklan telah menjadi bagian tak terpisahkan dari 
sendi-sendi kehidupan kita dari mata terbuka hingga tertutup kembali.Untuk itu di dalam tulisan ini 
mengupas bagaimana iklan bekerja dan bagaimana dia mampu bertahan menduduki posisinya di hati 
konsumen atau target audience-nya. Yang harus dicermati di dalam iklan adalah pesan yang ada di 
dalamnya. Pesan harus dibawa dengan sesimple mungkin sehingga sasaran pemirsa tidak dibiaskan oleh 
pesan yang mempunyai makna ganda. Pemahaman yang sering kali muncul adalah ukuran kesuksesan 
penjualan setelah yang dikaitkan dengan modal yang dipakai untuk produksi. Pemahaman ini yang 
mempengaruhi pengiklan untuk membuat iklan hanya sekedarnya. Keinginan untuk bisa menikmati dan 
melihat iklan-iklan cantik, cerdas dan komunikatif tentu saja harus lahir dari kampus. Iklan bukan hanya 
diciptakan untuk mewakili hajat pengiklan saja namun juga harus bias mengusung variabel moral dan 
pendidikan bagi penikmatnya 
. 
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